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(syzygium cumini) skeels diharapkan mampu membuka jalan bagi peneliti
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PENDAHULUAN

Unani System Of Medicine (USM) sedang dipraktikan sebagai pengobatan
tradisional, alternatif dan komplementer di India dan negara tetangga lainnya.
Farmakope unani diperkaya dengan obat tunggal herbal mineral dan formulasinya.
Jamun (Syzygium cumini Linn,Syn.Eugenia jambolana Lam.), merupakan salah
satu tanaman obat penting yang berpotensi untuk mengobati beberapa penyakit
dengan sukses. Ditemukan bahwa tumbuhan ini berperan penting dalam
pencegahan dan peanggulangan penyakit tidak menular yaitu diabetes melitus,
penyakit jantung iskemik, dalam system unani pengobatan, tanaman ini
dideskripsikan sebagai astringent, karminatif, diuretic, antidiabetes, keputihan,
antipiretik, dan luka.

Syzygium cumini adalah pohon yang halus dan terkenal, tingginya sekitar 8
sampai 15 meter dengan ranting putih dan pucuk muda kemerahan. Daun
bersebrangan, mengkilat dan kasar, lonjong dan bulat, Panjang sampai 6 sampai 12
sentimeter, ujung lebar dan runcing pendek bunganya kecil banyak, beraroma,
merah muda atau hamper putih, berkelompok, tanpa tangkai, ditanggung dalam
kumpulan yang ramai di ujung cabang.

Kanker adalah penyakit yang disebabkan oleh sel abnormal jaringan tubuh yang
tumbuh dan berkembang dengan cepat serta tak terkendali. Tahun 2012 jenis kanker
yang paling sering dijumpai pada wanita adalah kanker payudara (43,3%) dan
kanker serviks (14%) (WHO 2012). Pengobatan penyakit kanker yang selama ini
dilakukan adalah pembedahan, radioterapi, kemoterapi dan imunoterapi (Van de
Velde 1999). Biaya kemoterapi dan pengobatan kanker tinggi namun tingkat
keberhasilan terapi yang belum optimal, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk
mengkaji dan menemukan obat baru yang lebih efektif dan selektif. Pemanfaatan
teripang terutama Holothuria atra sebagai antikanker belum banyak dilakukan.
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Penggunaan kemoterapi seperti doksorubisin dapat menyebabkan penurunan
sistem imun sebagai efek samping dari penggunaannya (Hui-Chou et al., 2012),
sehingga semakin memperburuk kondisi imun tubuh. Imunoterapi kanker
merupakan salah satu alternatif terapi kanker yang menargetkan sistem imun
sebagai perantaranya dan bekerja secara efektif khususnya ketika kanker telah
memasuki fase resisten terhadap sistem imun. Pendekatan lain adalah
penggunaannya agen imunostimulator sebagai pendamping kemoterapi untuk
menangani efek samping imunosupresi dari agen kemoterapi.

METODE
Metode penelitian ini menggunakan studi literatur dengan mengkaji dan menelaah
30 jurnal terkait aktivitas antikanker dan syzygium cumini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis buah : berbiji

Divisi : tracheophyte
Subdivisi : spermatophytes
Ordo : myrtales

Famili : myrtaceae

Genus : syzygium

Spesies : syzygium cumini

Syzygium cumini atau yang lebih dikenal dengan sebutan buah jamblang
mungkin buah ini sudah tidak asing lagi dikalangan masyarakat Indonesia karena
buah ini memiliki bentuk hamper sama dengan buah anggur. Khasiat yang
terkandung dalam buah ini cukup banyak contohnya untuk mecegah penyakit
jantung, meningkatkan daya imun dan juga menguatkan tulang, obat anemia,
penangkal penyakit diabetes, dan juga mencegah penyakit kanker.

Karena buah ini memiliki berbagai macam nutrisi seperti asam
ellagic/ellagitannins, anthocyanin dan anthocyanidins yang memiliki sifat
inflamasi. Selain itu buah tersebut memiliki kandyngan antioksidan tinngi yang
mampu menangkal radikal bebas dan juga kolestrol dalam tubuh, sehingga
memiliki andil besar untuk mengurangi resiko penyakit kangker.

Syzygium cumini (jamblang) juga mengandung berbagai macam zat yang
mendukung pertumbuhan dan juga Kesehatan, kandungan tersebut adalah kalsium,
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zat besi, serta vitamin C yang berfungsi untuk menjaga Kesehatan tubuh, selain itu
sangat berperan dalam pembentukan sel darah merah dalam tubuh.

Buah jamblang dapat mengatasi kanker, hal ini telah diungkapkan oleh beberapa
penelitian ilmiah, dimana keberadaan buah tersebut telah membawa sifat
radioprotective serta chemoprotective yang berfungsi sebagai penangkal radikal
bebas serta menghambat pertumbuhan sel kanker dalam tubuh.

PEMBAHASAN

Syzygium cumini adalah pohon yang halus dan terkenal, tingginya sekitar
8 sampai 15 meter dengan ranting putih dan pucuk muda kemerahan. Daun
bersebrangan, mengkilat dan kasar, lonjong dan bulat, Panjang sampai 6 sampai 12
sentimeter, ujung lebar dan runcing pendek bunganya kecil banyak, beraroma,
merah muda atau hamper putih, berkelompok, tanpa tangkai, ditanggung dalam
kumpulan yang ramai di ujung cabang.

Kanker adalah penyakit yang disebabkan oleh sel abnormal jaringan tubuh
yang tumbuh dan berkembang dengan cepat serta tak terkendali. Tahun 2012 jenis
kanker yang paling sering dijumpai pada wanita adalah kanker payudara (43,3%)
dan kanker serviks (14%) (WHO 2012). Pengobatan penyakit kanker yang selama
ini dilakukan adalah pembedahan, radioterapi, kemoterapi dan imunoterapi (Van de
Velde 1999). Biaya kemoterapi dan pengobatan kanker tinggi namun tingkat
keberhasilan terapi yang belum optimal, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk
mengkaji dan menemukan obat baru yang lebih efektif dan selektif. Pemanfaatan
teripang terutama Holothuria atra sebagai antikanker belum banyak dilakukan.

Syzygium cumini atau yang lebih dikenal dengan sebutan buah jamblang
mungkin buah ini sudah tidak asing lagi dikalangan masyarakat Indonesia karena
buah ini memiliki bentuk hamper sama dengan buah anggur. Khasiat yang
terkandung dalam buah ini cukup banyak contohnya untuk mecegah penyakit
jantung, meningkatkan daya imun dan juga menguatkan tulang, obat anemia,
penangkal penyakit diabetes, dan juga mencegah penyakit kanker.

Syzygium cumini (jamblang) juga mengandung berbagai macam zat yang
mendukung pertumbuhan dan juga Kesehatan, kandungan tersebut adalah kalsium,
zat besi, serta vitamin C yang berfungsi untuk menjaga Kesehatan tubuh, selain itu
sangat berperan dalam pembentukan sel darah merah dalam tubuh.

KESIMPULAN

Dari kajian dan penelaahan 30 jurnal ini dapat disimpilkan bahwa syzygium
cumini ini memiliki aktivitas antikanker, tidak hanya aktivitas antikanker saja buah
ini memiliki berbagai macam manfaat antara lain adalah aktivitas atidiabetes, obat
untuk penderita anemia, meningkatkan system imun, dan dapat mencegah penyakit
kanker. Syzygium cumini termasuk famili Myrtaceae adalah sekelompok tanaman
yang berpotensi sebagai kandidat antikanker dari bahan-bahan alami.
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